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QIK | Ekonomi Global 2024 oA,
Data perekonomian global di akhir tahun 2024 berada di bawah ekspektasi...

Data perekonomian global Core inflation The Fed memangkas FFR,  Sementara, pertumbuhan
pada Desember 2024 secara cenderung bergerak namun lebih hawkish.. perdagangan global masih
umum menunjukkan sideways.. relative rendah
pe nurunan Pada 7 November 2024, The Fed
: menurunkan suku bunga acuan
Citi Global Economic Surprise Index? | indeks Core Inflation?| % yoy . j | indeks, % yo
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energy price components.

ASEAN-5: Indonesia, Malaysia, Philippines, Thailand,
and Vietnam.

Sumber: Bloomberg, MacroMicro
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Di tengah perlambatan ekonomi global, kinerja fiskal Indonesia mampu meredam gejolak..

<< Semester | Semester Il >>
DEFISIT APBN OUTLOOK LAPSEM TEIEI(EIEFILISE)TALI
(o) o
2,29% PDB DEFISIT 2,70% PDB 2 29% PDB
WV inflasi vGeopoIitik VPerlambatan AStimlﬂus Fiskal
Meningkat Ekonomi & Moneter A Peneri N
Veinine  Tiongkok

ATekanan Harga
Minyak Mereda

3,1%)
2,1% yoy

A Yield SBN

kompetitif (Des
2024: 7%)

v Rupiah
Terdepresiasi
(Des 2023: Rp15.416 ;
Juni 2024: Rp16.421)

v IHSG Melemah A Inflasi terkendali

v
(Des 2023:7.272,8 ; :;I,Ia.‘rgak dan rendah (Des
Juni 2024: 7.063,6) T,'“Ya, 2024: 1,57%)
inggi
vHarga AHarga Batu Bara, A .
\ . Coal Nikel dan CPO Tekanan Rupiah
Yield SBN 1kel, dan mereda (dari
; Rendah : ‘
naik Penerimaan Negara enda Meningkat Rp16.421 menjadi
(tertinggi di terkontraksi 6,2% Rp16.162)
bulan April & yoy .
Juni 7,2%) APBN Sebagal ShOCk Abso rber Sumber: Konferensi Pers APBN 2024 (Youtube

Kementerian Keuangan, 2025)
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Pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2025 diperkirakan positif dan lebih tinggi dari global, negara-

negara maju, dan EMDE..

Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Th. 2025

i‘,

™ oar =

e PERBANDINGAN:
1':.5- Lu,r /
o Global Economic Outlook
o 2024 & 2025 : 3,2% (stagnant)
Sumber Pertumbuhan Emerging Markets and
Ekonomi Indonesia: Developing Economy (EMDE)

1. Komponen investasi tumbuh 2025 : 4,2%

5,5%

2. Ekspor tumbuh 5,4%

3. Konsumsi rumah tangga dan
pemerintah tumbuh 5%

Developed Countries
2025 :1,8%

Sumber: World Economic
Sumber: Nota Keuangan 2025 Outlook, IMF (2024)

Outlook 2025

Pertumbuhan ekonomi global diperkirakan
stagnan, serta masih dibayangi oleh
perlambatan ekonomi Tiongkok dan risiko
geopolitik

Target inflasi negara utama diperkirakan
dapat dicapai, namun dapat terdistrupsi oleh
trade wars dan konflik geopolitik

Suku Bunga dan likuiditas global terus
mengalami normalisasi, namun dengan pace
lebih lambat dari perkiraan awal

Harga komoditas ternormalisasi, dengan
harga energi diperkirakan turun

Risiko geopolitik dapat menjadi black swan,
dengan Trump risk akan menambah
ketidakpastian dan deglobalisasi
perekonomian global
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2023
Last Year's Risk
Lt Opesecury 73
2 Human capital 51%
3 Business continuity 47%
4 Regulatory change 39%
5 Digital disruption (including Al) 34%
6 Financial liquidity 32%
7 Market changes/competition 32%
8 Geopolitical uncertainty 30%
9 Governance/corporate reporting 27%
10 Supply chain (including third parties) 26%
11 Organizational culture 26%
12 Fraud 24%
13 Communications/reputation 21%
14 Climate change/environment 19%
15 Health/safety 11%
16 Mergers/acquisitions 6%

Sumber: 2025 Risk In Focus (I1A,2024)
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Energy
Security
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Low Impact

pooyyjaxy1 Mo

Serangan Siber sebagai urutan ke-2 (S&P Global, 2023)

Deglobalization

RISK MANAGEMENT

Perkembangan Risiko Global

Selain perlambatan ekonomi, Cybersecurity, Digital Disruption, dan Climate change akan menjadi top global risk dalam beberapa tahun
kedepan. Sementara itu Misinformation (Window Dressing), Fraud, dan Risiko Geopolitik juga menjadi risiko yang perlu diwaspadai..

Global Risk Trends

2024

Current Year's Risk

L 1 Oppersewiy ________ 7
2 Business continuity 51%
3 Human capital 49%
4 Digital disruption (including Al) 39%
5 Regulatory change 38%
6 Market changes/competition 32%
7 Financial liquidity 31%
8 Geopolitical uncertainty 30%
9 Governance/corporate reporting 25%
10 Organizational culture 24%
11 Fraud 24%
12 Supply chain (including third parties) 23%
13 Climate change/environment 23%
14 Communications/reputation 20%
15 Health/safety 11%
16 Mergers/acquisitions 6%

Cyberattacks

COVID-19 Mutations,
Future Pan/Epidemics

U.s china
Relations

Climate Risk

2027

Risk Expectations in 3 Years

W O NG e W N

SRS SRS
@D O W - o

Digital disruption (including Al)
Business continuity

Human capital

Climate change/environment
Regulatory change

Geopolitical uncertainty

Market changes/competition
Financial liquidity

Supply chain (including third parties)
Governance/corporate reporting
Fraud

Organizational culture
Communications/reputation
Health/safety

Mergers/acquisitions

Hal yang sama juga disampaikan oleh S&P Global (2023),
yang menguraikan bahwa serangan siber merupakan

urutan ke-2 (dua) risiko global dengan tingkat

High Impact

Nato-Russia
Direct Confflict

QUALITY ASSURANCE |

kemungkinan terjadi (likelihood) paling tinggi serta
memiliki dampak yang paling signifikan secara
keseluruhan.

INTEGRITY ENFORCEMENT
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Global Risks Perception Survey, 2025
Top 10 Risk

2 years

Miginformation and disinformation

il Extreme weather events

State-based armed conflict

EUN Societal polarization

Cyber esplonage and warfare

L Pollution

Inequality
U Involuntary migration or displacement

'l Geoeconomic confrontation

Eroslon of human rights and/or civic freedoms.

Risk categories

| Economic | Environmental

Sumber: Global Risk Report (WEF, 2025)

| Geopolitical

10 years

Extreme weather events

Biodiversity loss and ecosystem collapse

Critical change to Earth systems

Natural resource shortages
Misinformation and disinformation
Adverse outcomes of Al technologles
Inequality

Societal polarization

Cyber espionage and warfars

Pollution

| Societal | Technological

Misinformasi, cuaca ekstrem, geopolitik, risiko siber masuk
dalam top risk jangka pendek. Dalam jangka panjang risiko
cuaca ekstrem/perubahan iklim cenderung meningkat, dan
risiko penggunaan Al perlu diwaspadai.

Risiko Kebocoran Data Nasabah

\_

"
o)™

Indonesia menempati posisi top 3 dunia perihal data
breach account terbanyak dengan jumlah 13,2 juta

data pengguna internet. Kelima negara di atas
berkontribusi lebih dari separuh total data breach globalj

Sumber: Cyber Crime Statistic, AAG-IT (2024)
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Atensi terhadap cybersecurity terus meningkat seiring dengan peningkatan kasus di berbagai sektor, termasuk sektor

jasa keuangan..

Greater threat

The risk of suffering a cyberattack and extreme losses from
it has increased.

Cyber incidents Estimated maximum firm loss

(thousands) (billions of US dollars)

125 2.5

m Non malicious 2017

® Malicious = 2021
10.0 20
7.5 1.5
5.0 1.0
25 | | | ‘ 05
o o . I . 00

2004 2010 2016 2022 Median 90th percentile

Sources: Advisen Cyber Loss Data; Capital IQ; and IMF staff calculations.

Note: Panel 1 cyber events are classified according to Advisen. Delayed reporting may

lead to the underestimation of cyber events in more recent periods. Panel 2 is based on

the estimated posterior density function of the highest loss of all firms within a year. I M F

Ancaman siber baik malicious maupun non-
malicious terus meningkat sejak 2004 hingga
2022. Terjadi lonjakan ekstrem pada potensi
kerugian perusahaan, dari 2017 ke 2021, terutama
pada Perusahaan-Perusahaan yang masuk dalam
90t percentile.

Sumber: WEF (2024)

INTERNALAUDIT | RISK MANAGEMENT |
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Attractive target

The financial sector has suffered more than 20,000 cyberattacks,
causing $12 billion in losses, over the past 20 years.

Financial sector cyber incidents
(number, 2004-23)

Financial sector losses
(billions of US dollars, 2004-23)

25,000 15
20,000 12
Others
15,000 9 Others

Asset Managers

Insurers

10,000 &
Asset Managers
Insurers
5,000 3
Banks
0 0
Source: Advisen cyber loss data and IMF staff calculations. IM F

Sektor keuangan menjadi target utama dengan
jumlah kerugian yang timbul mencapai 12 miliar
US Dollar. IMF mendesak lembaga jasa keuangan
meningkatkan keandalan cybersecurity dan
mendorong regulator untuk mengembangkan
kerangka cybersecurity yang memadai.

Sumber: WEF (2024)
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Tren Peristiwa Serangan Siber di Indonesia

1,6
miliar
® ® [ ] [ ] [ ]
2019 2020 2021 2022 2023

Sumber: Lanskap Keamanan Siber Indonesia & Laporan Bulanan
Monitoring Keamanan Siber BSSN.

Tren anomali trafik/serangan siber yang cenderung mengalami
peningkatan pada rentang tahun 2019 sampai 2020, serta meningkat
hingga lebih dari 3 kali lipat di tahun 2021. Meskipun tahun
berikutnya menunjukkan tren anomali trafik yang relatif menurun,
namun potensi ancaman siber tetap ada serta semakin advanced
dan bervariasi.

Contoh Kejadian Serangan Siber di Indonesia

TEMPO = vens i

(R Ekonomi Ekonomi

Mingguan Tempo Plus

Sinyal Pasar Bisnis Kelestarian

Terpopuler: LockBit Bocorkan Data Nasabah[lll Ancaman
Phising dan Scamming Mengintai Pemilik Rekening

Berita terpopuler: LockBit bocorkan 15 juta data nasabah _

ancaman phising dan scamming mengintai pemilik rekening

17 Mei 2023 | 06.00 WIB
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Selain cybersecurity, penggunaan Gen Al yang masif juga disertai insiden kegagalan dan risiko Al yang terus meningkat

Number Selama periode November

The generative = W 2019 s.d. November 2023,
AI b Investments in 16 wr jumlah insiden terkait Gen
GenAl went from ) I .
oom USD 1.3 billion in 2022 to 14 0 Al menunjukkan '
USD 17.8 billion in 2023 ad wl peningkatan sangat tajam
(from 1% to 18.2% of total e b .
Increase in generative Al AIVC investments). : 10 w0k Se_]ak Juni 2022.
(GenAI) start-up funding 5 Risiko yang umum terJadl
Venture capital investments ar d | h
(VC) in GenAl start-ups 6 - adalan:
* Mis-informasi/dis-
0 S EPEEEEEE N - oo N . .
'L“\q & jﬁ’q'% ﬂ,@'ﬁ n@ P @9 U N U R ,ﬁgﬂ‘ n‘,g':L *u‘,{& ﬁ?'{'b @q'__b ﬂ?qr'b '159':: é{h informasi

N - ! . . . . H H
R R I i R N S I I U e * Bias Informasi

* Fraud/data breach

Notes: This chart shows the three-month moving average of real count of incidents and hazards reported. Results might differ from previous analysis
due to modifications in the methodology of clustering articles into incidents.

Sumber: OECD (2024) Sumber: OECD Digital Economy Outlook (OECD, 2024)

company is not curren . . Generative Al is expected to rapidly i fraud I inthe years ahead . ] . . . . .
o UETHSSETY | e, o bt it Deloitte's Center for Financial Services memprediksi
cperatire 5 busiress operaions ousinesscperatons Smpmann @ ot @b @ Nymin bahwa Gen Al dapat menyebabkan kerugian fraud
o ot mencapai US$40 miliar pada tahun 2027, meningkat
- - - s pesat dari USS12:3 millar di tahun 2023, dengan CAGR

o sebesar 32%.

» World / Asia

Apr. 2023 16% 45% 5%

Finance worker pays out $25 million
after video call with deepfake ‘chief
financial officer’

WUA - MMBA - 20WA 2020A 0N 0RA NZA - 20ME 0B 2268 2IE (aNN) — A finance worker at a multinational firm was tricked into paying out $25 million to

Sources: Tha FEI's Internt Crima Camplaint Centar; Delalte Cenar for Fnanclal Services fraudsters using deepfake technology to pose as the company’s chief financial officer in a
Daletta. | elottecomieights video conference call, according to Hong Kong police.
Sumber: IBM GLOBAL Al ADOPTION INDEX — ENTERPRISE REPORT 2023 Sumber: PwC (2024)
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Selain cybersecurity dan Al, Climate Change yang telah menimbulkan dampak nyata kerugian ekonomi juga menjadi risiko

utama global

[ us NEWS | | ' I l
LA wildfires have caused more than -

$250 billionin damages and economic Climate change is costing the world $16
loss: report million per hour: study

_ _ . Climate-change attributed costs of 185 extreme weather events
By Patrick Reilly ("B 13 Comments ) from 2000 to 2019 to total $2.86 trillion, averaging $143 billion
Published Jan. 15, 2025, 1:18 p.m. ET - / annually.
B N _ . This cost is expected to increase over time as the impacts of
ki climate change become more severe.
LERLITOL . The global cost of climate change damage is estimated to be
Home News Videos between $1.7 trillion and $3.1 trillion per year by 2050.
. This includes the cost of damage to infrastructure, property,
Bappenas estimates losses due to Greater agriculture, and human health.
Jakarta floods at Rp 5.2 trillion Source: WEF (2023)
02 January 2020 11:08

IMPACT TO INDONESIA'S ECONOMY

Agriculture and Marine Sectors, which contribute around 13%
to Indonesia's GDP, are highly vulnerable to extreme weather.

Floods and Landslides occur during the rainy season could
reduce Indonesia's GDP growth by up to 0.1% per year.

Extreme Weather could potentially make Indonesia lose 0.66%
Global commitment to keep global temperature to 3.45% of its GDP due to climate risks.

rise below 2°C and seek to limit it to 1.5°C

- COP21 (Paris Agreement)

AUDIT INTERNAL MANAJEMEN RISIKO | PENGENDALIAN KUALITAS | PENEGAKAN INTEGRITAS
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What is TKBI?

TKBI classifies economic

Kebijakan OJK Untuk Mendukung
Sustainable Finance (1/2)

Untuk mengatasi perubahan iklim, OJK mendorong penerapan Sustainable Finance antara lain melalui penerbitan Taksonomi

Assessment
Classification
Objectives Environmental Objectives & Essential Criteria m Methodology -

Keuangan Berkelanjutan Indonesia (TKBI)

Y #0JKSMAP
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EC1: Do No Significant Harm (DNSH)
An activity that contributes to an EO must not

activities that subport X Standard definition harm, have a negative impact, or cause
. . PP SR | (common lengusgs) (—/ Environmental Objectives (EO) 0- ooy damage to other EOs.
Indonesia’s Sustainable £ ) || iy e .
Development Goals, E E N:g';"a'llfnf;i: @ | N \: || - Technical EC2: Remedial Measures to Transition
encompassing 02 washing ¢ N .-“---. @ n}\n . c:g:::;ggc . Green (RMT)
economic -i:' (i iy — ety | & N " ' Waste Big scale ' Steps to ensure that any actual or potential
’ - | ital imate change imale cnange otection of healthy IESOUICe resiience N . . - L
environmental, and g % e et niaton adapn s sttt . comparies {non- 5|gn.|f|(':ant damage/loss can be eliminated or
social aspects ¢ O sustainable financing biodlversity circular economy ! MSME) minimized.
. 7 ' Industrial it EC3: Social Aspects (SA)
. ; T pasisfor sustainable ﬂ @ E‘] /. | ::;C;f;;ict e Fulfilling the es"?ablished social aspects,
Beneflt Of TKBI? H @ finance policies . = Use PPU) (Activities are including:
' N €3 Ll L ( EmnuaICntanafECJ )(......' considered a.Protection and Respect for Human Rights
* Is identifiable as TEC o . Unqualiied” if b.Labor: Includes decent work, prevention of
. € O  Advancing inclusion P & Agriculture Sector-Agnosti they are listed in .
sustainable SE  forsustanatie v ;c or- gnTos V| geraimdorne | fOrced labor, protection of women workers,
H c i ‘ ecision Tree o0 .
« Enhance reputation £ 5 dhrla;lcel [1ans] JE il Foresty (SO meet the Greenond | @Nd prohibition of child labor and human
. . SRl pidlcis sevices ‘ , 40th MSME Transition resource development.
e Attract more international 0> Do No Significant Harm Remedfial Measure to Social Aspect and Utner o ee . .
. . . g c - , (DNSH) Transition (RMT) Land Use classification c.Impact on communities living near
capital and financing g- s F::'“'e:i ::t:iﬂ:s 1 (FOLU) requirements investment areas: Includes job creation,
(7] globrglcommmem \ L ) | poverty alleviation efforts, and economic
growth.
Transition

General Principles Explanations

In line with the commitment of Activities that align with the "Green™ criteria in one
keeping the global temperature of the EO and all essential criteria, namely:

Avoid causing damage or loss (DNSH) to other
EO. In cases where such damage or loss occurs,
RMT are in place to mitigate the impact and
ensure no further damage or loss is caused to
other EO. ‘
Meet all specified requirements outlined in SA

PENGENDALIAN KUALITAS |

General Principles

Activities that presently do not align with the commitment to curb
the rise in global temperatures and have not embarked on the
path toward net-zero emissions can, however:

Transition toward "Green" classification within a specified

timeframe
+ Facilitating significant emission reductions in the short or
medium term with specific deadlines; or
Encouraging other activities to be sustainable. and fulfilling
the social aspects.

PENEGAKAN INTEGRITAS

Explanations

Activities that meet the "Transition" criteria
in one of the EO and fulfilling part of the EC,
should:
a) Avoid causing damage or loss (DNSH) to

other EO, even after conducting RMT
b) Establish a plan for future enhancements

or improvements.
¢) Satisfy all specified requirements outlined

in SA. 11

rise below 1.5°C as per the Paris a)
Agreement, including considering
Indonesia's net zero emission by

2060 (or earlier) and its

ramifications on surrounding social
aspects. b)

MANAJEMEN RISIKO |
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m( f'{ﬁE‘?JiNGAN sustainable Finance (2/2 sniso37001 ProudWithoutFraud
} oK @mxnoonsa )
Law No. 4 of e o e

Dan beberapa kebijakan lain seperti CRMS dan harmonisasi ketentuan..
2023 on 1. coordination in developing and establishing Sustainable

p 2024 S 2025 4 026 : developi
Finance strategies, policies, and programs;

- = Constructlo.n & Real Estate (C&RE), Agriculture, Flsn:c:gf I 2. optimization of fiscal, microprudential, monetary, payment
(a0} t.d Energy Transportation & Storage (T&S), dan IPPU. Waste Development system, and macroprudential policy support;

4 o sebagian AFOLU . ol 3. development of databases and supporting infrastructure for
- = J Strengthening the implementation of Sustainable Finance; and

All NDC-related sectors (including amendmeénts if any) + pilot project reporting + periodic
updates (living document) in line with the concept of sunsetting and grandfathering

“ Climate Risk Management & Scenario Analysis (CRMS)

2023 2024 2025 2

4. coordination in developing a sustainable taxonomy. ‘

Government Regulation on Sustainable Finance
Committee and sustainable taxonomy

1. CRST Bottom-Up Guide (1st 1. Issuance of CRMS Guidelines and CRST pilot project by 1. Guideline and expansion of  Fyll implementation END
Version) and pilot project by 11 18 banks (KBMI 3 and 4). CRMS pilot project. of Climate Risk
" banks in the Sustainable Finance Task 2. Development of climate data. 2. Development of climate Management Policy. 2026
= Force. 3. Preparation of regulation related to Sustainable data. .
5 2. Development of supervisory action Finance Implementation, including a review of banks' 3. Full |mp'>lementat.|on ‘of v
CO”TePt to SlJPPO:ct tlhe ’ readiness to adopt IFRS S1 and S2 in Indonesia. 5“Per"t'.5°ryl?d't°“ .'”k Government
implementation of climate risk 4. Development of supervisory action concept (banking promoting climate ris Requlation on
management and Sustainable Finance gy stainability maturity assessment and governance). management and 9 .
implementation (banking 5. Organization of capacity building. Sustainable Finance sustainable
sustainability maturity assessment). implementation. taxonom
. X Yy
OJK Regulation Number 14 of OJK Regulation Number 17 of 2023 0JK Regulation Number 18 of 2023 concerning v TKBI finalized for all
2023 concerning Carbon Trading E:oncernmg Ilré\plimentatnpr;lo Govzrnanclg or Issuance and Requirements for Bond and Sukuk Based Inalized 1or a
through the Carbon Exchange riSl:nmeraa anks, especially regarding climate o1 Sl NDC sectors
“ POJK 51/2017 update - IFRS S1 and S2 adoption considering developments at DSK-IAI v Full Implementation
(Assumption DSK IAl Standard published in TW Il 2025) of Climate Risk
E Management Policy.
o Q3 2024 - Q1 2025 Q2 2025 Q3 2025 - Q2 2026 2 2026 (INDICATIVE,
S ¢ Q2 2025 { ) v POJK adopts IFRS
n o
v g' Preparation of an DSK IAl issued Sustainability  OJK Rule-Making-Rule Process Issuance of POJK S1 and S2 standards
3 academic paper Disclosure Standard e e .
& Digitalization of SR and RAKB

AUDIT INTERNAL | MANAJEMEN RISIKO PENGENDALIAN KUALITAS | PENEGAKAN INTEGRITAS
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Peran auditor internal semakin relevan terhadap risiko keamanan siber dan Al dalam beberapa cara..

Upaya Proaktif &
Manajemen Risiko

Meningkatkan
Ketahanan Siber

Menjembatani
Communication Gap

Peningkatan Kompetensi,
Awareness, & Kolaborasi

Kepatuhan &
Tata Kelola

Auditor internal harus agile
dalam beradaptasi dengan
perkembangan risiko yang ada
serta mengambil langkah
proaktif mengantisipasi ancaman
dengan menggunakan Al atau
data analytics untuk
menganalisis dan memonitor data
secara kontinyu guna mendeteksi
aktivitas anomali lebih cepat.

Auditor internal mesti
membantu organisasi
memperkuat ketahanan
terhadap ancaman siber
dengan mengidentifikasi
kelemahan dan potensi
dampak dari sistem
keamanan IT yang kurang
memadai.

Third-party
relations &
supply chain

liuidity

Environmental,
Social
and Govemance

External
Pressures

Operational
Challenges

Economic
Uncertainty and
Geopolitical
Volatility

Cybersecurity

Data Govemnance
&Privacy

Profitablity,
inflation and

—

($0h)

—_—

Digital Disruption &
Emerging Technology

Operational
resilience

fﬁﬁ Talent b :

management
andretention

Auditor memiliki pemahaman
yang komprehensif tentang
aspek operasional dan teknis,
salah satunya melalui hasil
assurance IT, sehingga
pemahaman ini penting untuk
menyampaikan rekomendasi-
rekomendasi perbaikan
kepada top management yang
kadang sulit disampaikan oleh
tim IT

Auditor internal berperan dalam
mendorong kompetensi dan
awareness terhadap isu keamanan siber
dan Al untuk membentuk budaya
organisasi yang lebih sadar risiko.

Mengedepankan peran asosiasi untuk
berkolaborasi dengan berbagai
stakeholders dalam rangka penguatan
fungsi audit intern.

memperhatikan area-area lain yang berisiko, antara lain dengan:

Auditor internal
memastikan
organisasi mematuhi
peraturan dan
standar yang
berlaku.

Selain aspek teknologi seperti cybersecurity dan Al, untuk tahun 2025, Internal Audit juga mesti

a. Memastikan pengendalian internal pada operasional perusahaan seperti bidang SDM dan keuangan telah dilaksanakan

dengan baik, termasuk memastikan integritas laporan keuangan bank

Melakukan review dampak perlambatan ekonomi terhadap kebijakan investasi dan pembiayaan, serta praktik supply chain

pada perusahaan;

c. Menilai kesiapan pelaporan ESG (rencana penerbitan PSPK 1 dan PSPK 2 sebagai tindak lanjut atas IFRS S1 dan S2) serta
pelaksanaan stress test risiko iklim bagi perbankan (Climate Risk Management & Scenario Analysis/CRMS); dan

Sumber: Global Perspectives & Insights on Cybersecurity (llA, 2025) , Internal Audit: Key Thematic Areas to Consider in 2025 (KPMG)
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QKK ‘mﬁm Penerapan International Framework 1{{/, #0OJKSMAP
KEUANGAN smisoazoo1 ProudWithoutFraud

Penguatan fungsi Audit Internal juga perlu terus dilakukan antara lain dengan mengadopsi International
Framework (Global Internal Audit Standards/GIAS) yang mulai berlaku pada Januari 2025
Global Internal Audit Standards (GIAS): @ H %[
guide the worldwide professional practice of internal auditing
and serve as a basis for evaluating and elevating the quality of Emphasis on risk Define objectives and Technology
the internal audit function. management methodology driven

©

Operational and governance Conformance

Internal Audit Culture and
Snine communication

Mandate Execution of the plan Results

1. Governing the Internal Audit IV. Managing the Internal Audit V. Performing Internal Audit T I0IA and Board must
Function Function Services S e

6. Authorized by the Board 9. Plan Strategically 13. Plan Engagements Effectively and reporting structure of the EERETHE e T sngagement results, barrier
|

7. Positioned Independently IS 14. Conduct Engagement Work

b e - 15. Communicate Engagement

8. Overseen by the Board 12. Enhance Quality Ei:nrl:sll.lslons and Monitor Action

Sumber: | Made Suandi Putra, Grant Thornton elaboration

Sumber: The Institute of Internal Auditors 15
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Penerapan Standar / Ketentuan Baru Y #OIKSMAP

sniiso37001 ProudWithoutFraud

L g
OTORITAS
m( ‘JAS.&
KEUANGAN
Pada tahun 2025, telah diberlakukan beberapa peraturan baru yang membutuhkan dukungan audit intern
untuk memastikan implementasinya..

k POJK No. 15/2024 tentang Integritas Pelaporan Keuangan Bank

PURPOSE
o mxernal Aud,'e,»ng

PSAK 117 Kontrak POJK ini memperkuat
Asuransi penerapan tata kelola
(mulai berlaku 1 e dan pengendalian
Internal Audit C— Januari 2025) R internal dalam proses
— T pelaporan  keuangan
e+ b e oo et e e bank melalui
e, b e penerapan internal
. ﬁﬁﬁﬁi“:mmnlf; control over financial
wm:lﬁ;f’%%”@;mﬁim reporting (ICFR) yang
Global Internal Audit Standards @ k ¢ gy e dlha.rap.kan dapat
(GIAS) SAK Entitas Privat B menjadi landasan
—— s e G e e s untuk menjaga
(mulai berlaku 1 Mengment - 1 u"f;;;;:;}":{w 1562 semane keandalan, keakuratan,
Januari 2025) Eepit done oot 173 cegsimens oot dan konsistensi
i e informasi  keuangan
— ¢ e e T R dan laporan keuangan
Neeara Republic Indonesia Nomor 4367) sebagaimans. b a nk
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QK |
KEUANGAN

Penerapan Strategi Anti Fraud

Y #OIKSMAP

sniiso37001 ProudWithoutFraud

Fungsi audit intern juga diharapkan terus memastikan penerapan Peraturan OJK Nomor 12 Tahun 2024 tentang
Penerapan Strategi Anti Fraud bagi LJK (POJK SAF LJK) telah dilaksanakan dengan memadai

4 PILAR PENERAPAN
STRATEGI ANTI FRAUD

Pencegahan

Pemantauan,
Evaluasi, dan
Tindak Lanjut

Investigasi,
pelaporan dan
Sanksi

RUANG LINGKUP POJK 12/2024

Perusahaan Perusahaan

PialangAsuransi

M

Perusahaan
Pergadaian

Asuransi

_1 @" &ﬁ%

Perusahaan
Pembiayaan
Infrastruktur

Perusahaan
Modal Ventura

nnnnnnnn

~
EEN

e: e

Perusahaan Pialang
Reasuransi

Perusahaan Penilai
Kerugian Asuransi

Lembaga
Keuangan Mikro

memperhatikan paling sedikit:

a. kondisi lingkungan internal dan eksternal,;
b. kompleksitas kegiatan usaha;

c. jenis Fraud;

d. risiko terkait Fraud; dan

e

kecukupan sumber daya yang dibutuhkan.

Dalam menyusun dan menerapkan SAF yang efektif, LIK wajib

PENGENDALIAN KUALITAS
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=N Penguatan Koordinasi dengan Dewan /)
TORITA 4
QK | Komisaris dan Komite Audit o OIoNAL

Untuk menerapkan tata kelola yang efektif, audit intern mesti berkolaborasi dan berkoordinasi dengan
Direksi, Dewan Komisaris dan Komite Audit...

Tugas Dewan Komisaris

I . . I

TUGAS PENGAWASAN (BOARD OVERSIGHT) |8 2 , Komite Audit :
B o M‘ Memantau dan mengevaluasi sistem pengendalian internal dan

Melakukan pengawasan terhadap kebljakan Direksi dan | oroses audit perusahaan. I

memastikan pelaksanaan tugasnya sesuai dengan peraturan, e

prinsip kehati-hatian, dan kepentingan pemangku kepentingan.
Hubungan dengan Audit Internal
PEMBERIAN ADVIS KEPADA DIREKSI

1. Walau Kepala Auditor Internal adalah Bagian dari Manajemen dan harus melapor

* Memberikan nasihat strategis kepada Direksi terkait kebijakan kepada Direktur Utama, namun Kepala Auditor Internal juga dapat melapor
dan keputusan strategis. (“garis putus - putus”) kepada Komite Audit.

* Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas 2. Peran Komite Audit dalam mengawasi fungsi audit internal:
pengelolaan risiko dan pelaksanaan tata kelola perusahaan. a. Memberikan rekomendasi terhadap pengangkatan dan/atau penggantian

Kepala Auditor Internal yang ditunjuk oleh Direktur Utama;

PEMANTAUAN TATA KELOLA b. Meninjau Internal Audit Charter;
_ . ' ¢. Meninjau struktur fungsi audit internal;

*  Memastikan bank menerapkan kebijakan internal dan prosedur d. Meninjau rencana tahunan audit internal;

operasional yang konsisten dengan regulasi. ' e. Memastikan kecukupan metodologi, alat, dan sumberdaya audit internal;
*  Memastikan bank mematuhi prinsip GCG dan menjalankan f.  Meninjau semua laporan audit internal;

fungsi kepatuhan, manajemen risiko, dan audit internal dengan g. Memonitor kinerja fungsi audit internal;

baik. h. Memastikan bahwa fungsi audit internal memenuhi standar profesional

PERTANGGUNG JAWABAN KEPADA RUPS ]
Sumber:

. Menyampaikan hasil pengawasan kepada pemegang saham Pedoman Pembentukan Komite Audit yang Efektif, KNKG, 2022

melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
*  Mengawasi pelaksanaan keputusan RUPS oleh Direksi. 18
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JASA

KEUANGAN organisasi sniiso37001 ProudWithoutFraud

Dalam POJK Tata Kelola terbaru, ruang lingkup penerapan POJK 15/2024 tentang Integritas
tata kelola diperluas Pelaporan Keuangan Bank

POJK NOMOR 55 TAHUN 2016 Perubahan ’ POJK NOMOR 17 TAHUN 2023

‘a‘l\( g Penerapan Tata Kelola di Seluruh Level ‘L{{//#OJKSMAP

SALINAN
a. pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi dan Dewan pelaksanaan tugas, tanggung jawab, dan wewenang Direksi; Hiseiichlcsietieiiosutet
. 5 & . . NOMOR 15 TAHUN 2024
Komisaris; pelaksanaan tugas, tanggung jawab, dan wewenang Dewan Komisaris; TENTANG

INTEGRITAS PELAPORAN KEUANGAN BANK
b. kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite dan satuan kerja kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite;

yang menjalankan fungsi pengendalian intern; penanganan benturan kepentingan;

a
b
¢ DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
d

¢.  penerapan fungsi kepatuhan, audit intern, dan audit ekstern; e. penerapan fungsi kepatuhan;
f
g
h

DEWAN KOMISIONER. OTORITAS JASA KEUANGAN,

Menimbang : a. bahwa informasi keuangan dan laporan keuangan bank

d. penerapan manajemen risiko; penerapan fungsi audit intern; dipersunsksn dalam pengambilan keputusan oleh

. ) . . . . regulator dan  pemangiu  kepentingan, sehingsza

e. penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana penerapan fungsi audit ekstern; dbundkan  ketepeten den feskurstan proces
. i ici i ian i . ke berintegritas;

besar; penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern; o M?‘mgﬁﬂ e laporan keusngan yans

f.  rencana strategis; dan pemberian remunerasi; Felcls an pengendslian mtermal salem. proses

i
. I . . . . 1 jie bank termasuk dari direksi,
g. transparansi kondisi keuangan dan non keuangan. j.  penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar; dewan komizaris, dewan pengamas syariah, pemesans
caham pengendali, pejabat ekselutif, dan pihak
k. integritas pelaporan dan sistem teknologi informasi; terafiliasi bank;
c.  bahwa untuk mendulung penguatan penerapan tata
l :

: . kelola o pendalism  internal dal
rencana strategis Bank; pelaporan kevangan bank, diperiukan pengaturan

m.  aspek pemegang saham; 4 aie herdmaria  pertimbangan  sebegaimans
. . . dimaksud dalam huraf a, huruf b, dan huruf e, perlu
n. pener‘a pan Strateg' antl fl'aud, termasuk ant' penyuapan; menetapkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tentang
. Intepritas Pelaporan Keuangan Banlk;
0. penerapan keuangan berkelanjutan, termasuk penerapan tanggung , ) _
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 7 Tabun 1_992 tenm':\g
jawab sosial dan lingkungan; dan e ;'ﬁlmpﬁb’kﬂ;dg‘;ﬁ

Republik Indonesia Nomor 3472) sebagsimansa telah

p. penerapan tata kelola dalam kelompok usaha Bank Deberapa kali dinbab terakhis dengan Usdane-Undang
Nomor 4 Tahun 2023 tentang Penpembanpgan dan
Penpuatan Sektor Heuangan ([Lembarsn Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6345);

2. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 20028 tentang
Perbankan Syariah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 94, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4867) sebagaimana

Penerapan tata Kelola juga wajib dilakukan dalam penyusunan
laporan keuangan bank agar informasi keuangan yang
disajikan andal dan akurat

AUDIT INTERNAL | MANAJEMEN RISIKO | PENGENDALIAN KUALITAS | PENEGAKAN INTEGRITAS
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OTORITAS Penerapan Tata Kelola di Perbankan ‘L{{//#OJ KSMAP

JASA
KEUANGAN sniiso37001 ProudWithoutFraud

(1) Menerapkan Tata Kelola yang Baik pada Bank (2) Memiliki prosedur internal terkait pelaksanaan
tata kelola yang baik dan melakukan evaluasi secara berkala

Ketentuan Pokok yang Mengatur tentang Direksi dan Dewan Komisaris La rangan Rangkap Jabatan & Ketentuan

penerap ing Off Period
1. Prinsip  penerapan fata  Kelola mencakup:  Transparency, Masa Jeda (Cooling Off Period) bagi Komisaris Ind C°°|ll19 erio
Accountability, Responsibility, Independency and Fairness. — —
2. Pelaksanaan tugas tangqung jawab, dan wewenang Direksi dan | O Mantan angaota Direks)
Dewan [(oml'saris; u Man!an _Pe'abat Eksekutif _ Niin- 1 Year
3. Jumlah, Komposisi, Kriteria, Kode Eik, dan Pengaturan Rapat 2 Komisaris Non Independen, dan pihak, |0
b. Penggantian, Pemberhentian, dan/atau Pengangkatan 2N yang MEMLLEL 1ARN0AN Cengan. }
. - . > - bank tundulc= an dan Y |
€. Masa Jeda (Cooling Off Period) bagi Direksi untuk menjadi [No Title] ;
Komisaris Independen -
,,,,,,,,,,,,,, Indepanden flik kepererrem |
d.  Peraturan mengenai Rangkap Jabatan, e Komisaris
Independen,
Larangan
1. Menjabat O Mantan Direktur Utama,
dan/atau lemb Lai Q Mantan Direksi yang Membawahkan Min: & Month ; | dal |
an/atau lembaga lainnya. Funoe Keoatahan: internal dalam proses pelapo - .
2. Memegang peran fungsional di bank dan/atau lembaga keuangan o m a"ngta“nhp-e-?'-a-b- —t Ehelautif e POJK terdiri dari 8 BAB, dan 22 Pasal
non'bankf_?,?_',li di dalam Wnege”- ) Melaksanakan Fungsi Pengawasan = . 13 PCJK ini memperkuat penerapan tata kelola dan
3. Jabatan lain yang berpotensi 1 kepentingan, ( Bk 1 pengendalian internal dalam proses pelaporan keuangan

bank melalui penerapan internal control over financial
reporting (ICFR) yang diharapkan dapat menjadi
landasan wuntuk menjaga keandalan, keakuratan, dan
konsistensi informasi keuangan dan laperan keuangan

bank, i tara lain:
Berdasarkan pengawasan OJK, terdapat fakta fraud ank. yang Etaglamate i

dalam pelaporan keuangan merupakan salah satu . ’ . ' 1. Memiliki kebijakan/prosedur pengendalian  internal
penyebab bank bermasalah hingga dicabut izin dalam proses pelaporan keuangan, serta larangan bagi

lntegrltas Pelaporan Keuangan usahanva. Selain itu, Basel Committee on Banking direksi, dewan komisaris, dewan pengawas syariah, dan

Supervision (BCBS) dalam publikasi pada April 2024 pejabat eksekutif terhadap prakick window dressing;
menemukan adanya kesengajaan yang dilakukan
Bank oleh Global Systematically Important Bank (G-

5IB) dalam memanipulasi laporan keuangan
agar bank tersebut terlihat lebih aman.

SIARAN FERS

FERNUAT INTEGRITAS, TATA MELOLA BAN DAYA TAHAN FERBANMAN 0%
TERBITEAN FOJK INTEGEITAS FELAFORAN KEUANGAN EANK

2. Tugas dan jawab direksi dan dewan
komisaris dalam proses pelaporan  keuangan,
termasuk pemantauan dan evaluasi oleh komite audit;

3. Kewajiban pihak terafiliasi untuk menghindari
tindakan intervensi kepada bank dalam proses

pelaporan keuangan;

—
Sumber:
siaran Pers QIK Nomor SP-164/GKBP/OIK/¥/2024 tanggal 29 Qktober 2024

4. Sanksi bagi bank, direksi, dewan komisaris, dewan
pengawas syariah, pemeaang saham pengendali, pihak
terafiliasi, dan pejabat eksekutif bank, yang melanggar
POJK berupa sanksi administratif berupa denda
maupun non-denda yang signifikan
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JASA
KEUANGAN

OTORITAS Penerapan Tata Kelola di Pasar Modal ‘L{{//#OJKSMAP

sniiso37001 ProudWithoutFraud

0JK telah menerbitkan POJK N

or 17/POJK.04/2022 tentang Pedoman Perilaku M:

0JK telah menerbitkan POJK N

Latar Belakang

estas, . . : N Perlindungan Pe Saham Publik
+  Meningkatkan kepercayaan investor terhadap industri pengelolaan dana N srincungan :emegang Saham Fubli

REPUBLIE

4 .
R - Ruang Lingkup Pengaturan SALINAN |
REF IK INDONESIA o -y - H FPERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN
1. Prinsip Utama . . . Memastikan Keterbukaan Informasi yang
* Perlindungan investor dan pengelolaan dana sesuai dengan prinsip kehati- - - | <=3 Lebih Baik
i NOMOR 42 /POJK. 042020
SALINAN hatian. TENTANG
PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN 2. Transgaransi eare —
REPUBLIK INDONESIA

TRANSAKSI AFILIASI DAN TRANSAKSI BENTURAN KEPENTINGAN

NOMOR 17 /POJK.04 /2022

TENTANG * Pengungkapan potensi ke
3 N PERIL / ER INVESTAS
PEDOMAN PERILAKU MANAJER INVESTASI 3. Larangan

perusahaan terbuka agar transaksi
engan prinsip bisnis yang sehat,

5. Hubungan denaan Investor
+ Memberikan edukasi dan informasi risiko investasi.

Pengaturan ini memastikan bahwa transaksi antara pihak-pihak yang terkait,
seperti pemegang saham utama, anggota direksi, atau komisaris, dilakukan_

dengan cara yang transparan dan adil, tidak memberikan keuntungan
berlebih kepada af

ndali dengan setiap pihak,
si yang mengandung

i turunan UU P2SK
ngan investor..

Peraturan OJK Nomor 32 Tahun 2024 tentan

\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\ Jahun teniang,

b d ksi Pemberian jasa lain oleh Self-Regulatory Organizations (SRO), perluasan peniaminan
Pengemangan an Penguata“ Tra"sal penyelesaian Transaksi Efek, dan penggunaan dana jaminan oleh Lemibaga Kliring dan
k

Substansi Pengaturan:

dan Lembaga E

Penjaminan, Perdaganaan EBUS LPS, serta kondisi kesulitan yang membahavakan
kelangsungan usaha SRO dan Perusahaan Efek,

Peraturan OJK Nomor 33 Tahun 2024 tentang ~ Substansi Pengaturan:
Persyaratan aktivitas Reksa Dana untuk dapat menerima dan/atau memberikan piniaman,
persvaratan Reksa Dana untuk dapat membeli saham Reksa Dana Berbentuk Perseroan
dan/atau Unit Penyertaan Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolekfif lain serta batasan
investasi Reksa Dana. Dinarapkan denoan perluasan aktivitas Reksa Dana dimaksud dapat
memberikan ruang Reksa Dana untuk tumbuh dan berkembang,

Substansi Pengaturan:
Janagka waktu efektifnva pernyataan pendaftaran, konfirmasi perubahan informasi jumlah dan

Peraturan OJK Momor 45 I@.h.gﬂ 2024 tentang harga penawaran Efek, janaka waktu paling singkat terkait masa penawaran awal

Pengembangan dan Penguatan Emiten (bookbuilding), nersvaratap da_n 'anuk_a y\raktu perubzhan status Perusahaan Terbuka m_en'?di
d P h Publik e perseroan tertutuo sebagal akibat delisting, perubahan status Perusahaan Terbuka meniadi
an Perusahaan Publi

perseroan tertutup secara sukarela, janaka waktu penvampaian keterbukaan atas informasi
atau fakta material, serta kedudukan pemeqgand saham publik dalam likuidasi emiten atau

perysahaan public.

Sumber: OJK (2024)
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a\( s Penerapan Tata Kelola di Sektor Lain ‘L{{//#OJKSMAP

JASA
KEUANGAN smiso37001 ProudWithoutFraud
Dana Pensiun LPBBTI/Pindar dan BNPL
Dana Pensiun diwajibkan menunjuk aktuaris yang terdaftar di OJK dalam mewujudkan penerapan tata kelola || OJK terus melakukan penguatan tata kelola khususnya pengaturan terkait Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknolog
yang baik Informasi (LPBBTI) atau Pinjaman Daring (Pindar) dan Buy Now Pay Later (BNPL) bagi Perusahaan Pembiayaan
Millions of Indonesians fall info b s . 1. Penges_ualan Batasan Manfaat Ekonoml.LPBBTl
* Penggunaan aktuaris yang kompeten mendukung analisis keuangan yang digital debt trap as spending power lfﬂ-ﬁlﬂi | Batas maksimum manfaat ekonomi per hari ()
cermat dan transparan guna melindungi hak-hak peserta wanes Tenor _ Frodulti
Konsumtif Mikro dan Ultra §
Mikro Kecil dan Menengah

Terkesan Negatif, Asosiasi Fintech Ganti Istilah Pinjol

- | <6 bulan [ 03 | 0375 01
e + Aktuaris menghitung dan memproyeksikan kewajiban pensiun serta risiko Jadl Pindar " etm | 02 | o | o
R terkait untuk memastikan perusahaan dana pensiun memiliki aset yang B ' - ] I -
FEFUBLIE INDONESIA cukup guna memenuhi kewajiban kepada peserta 0000 2. Penguatan Aturan Lender dan Borrower LPBBTI
0

Batas usia minimum: 18 tahun atau telah menikah.

+  Mulai berlaku: 1 Januari 2027, untuk:
+  Akuisisi lender/borrower baru,
- Perpanjangan pendanaan.

SALINAN
PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 15 /POJK.05/2019
TENTANG
TATA KELOLA DANA PENSIUN

3. Penguatan Aturan Lender dan Borrower BNPL

Penurunan Bunga Batas usia minimum debitur: 15 tahun atau telah menikah.

@y Peningkat:
“Iwodal an Harian Peer-to-Peer
. Lending Menjadi 0,2%
9: Minimum [I_[LEI

mulai 2025

Tata Kelola yang

- - LJK yang diatur: Ruang Lingkup Pengaturan:
OJK sedang [Rsiset yang — o
menvusun Pembiayaan, 1. Perusahaan Pembiayaan 1. Jumlah dan Komposisi Direksi, Dewan Komisaris, dan DPS
y . 2. Perusahaan Modal Ventura 2. Rangkap Jabatan
Rancangan kembaga o 3. Perusahaan Pembiayaan 3. Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
POJK Tata e Infrastruktur 4. Pengangkatan, Penggantian, Pemberhentian, dan Pengunduran Diri
Kelola i&;?ﬁn‘;z“(%gggjnK 4. Lembaga Keuangan .Mikro 5. Cooling-off Period o
Tata Kelola PVML) 5. Perusahaan Pergadaian 6. Kewarganegaraan dan Domisili
6. Penyelenggara LPBBTI 7. Fungsi Kepatuhan, Komite
8. Penyelenggaraan Rapat
9. Pelaporan

22
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JASA
KEUANGAN

OTORITAS Penerapan Tata Kelola di Koperasi Sektor *‘L{{//#o JKSMAP
Jasa Ke“angan sniso 37001 ProudWithoutFraud

Koperasi WE CKopera5|

OPEN LOOP LOSE LOOP
Transaksi dilakukan dengan berbagai Transaksi hanya dilakukan oleh
pihak di luar anggota koperasi. anggota koperasi

Koperasi yang melaksanakan kegiatan di
sektor jasa keuangan dapat memilih ruang
lingkup sebagai LJK sebagai berikut

Pachian | || = PPDP PVML

Modal
BPR/BPRS Securities * Perasuransian * Perusahaan
Crowd- * Lembaga Pembiayaan
. Penjamin = P
funding . PMV
(SCH *  Perusahaan
Pergadaian
LKM

TIMELINE:

* 12 Januari 2025 - 12 Januari 2026:
Proses perizinan usaha Koperasi yang
memilih menjadi LJK

* 12 Januari 2026: OJK mulai melakukan
pengawasan dan pemeriksaan Koperasi
SJK

Pasal 44H )
KSP dan KSPPS dilarang: Draf RUU Koperasi
a. menghimpun dana selain dari Anggota Koperasi yang
bersangkutan;

b. menghimpun dana selain dari Koperasi lain;

c. menghimpun Dana Kemitraan; dan

d. menyalurkan pinjaman atau pembiayaan selain kepada Anggota
Koperasi yang bersangkutan dan/atau Koperasi lain.
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